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ABSTRACT: This study aims to analyze internal and external employee factors toward
accounting and financial parts of employee performance in Baitul Mal Wat Tamwil (BMT).
The subject in this study were employees of BMT in Pekalongan. The sampel in this study are
35 respondents were selected using purposive sampling. Analysis tool used in this study is
Satistical Product and Service Solutions (SPSS) 15.0.The result based on the analysis are
competence, work motivation, internal control system and accounting information system has
positive influence toward employee performance, while the compensation is not influence
toward employee performance.

Keywords: Competence, Work Motivation, Internal Control System, Accounting Information
System, Compensation And Employee Performance

INTISARI: Penditian ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal dan eksternal
karyawan yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi dan keuangan
Baitul Mal Wat Tamwil (BMT). Subyek dalam penelitian ini yaitu karyawan BMT di
Pekalongan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 responden yang telah dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Alat analisis yang digunakan adalah Satistical
Product and Service Solutions (SPSS) 15.0. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
membuktikan bahwa kompetensi, motivas kerja, Sistem Pengendalian Internal (SPI) dan
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, sedangkan
kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci: Kompetensi, Motivass Kerja, Sistem Pengendalian Interna (SPI), Sistem
Informasi Akuntansi (SIA), Kompensas dan Kinerja Karyawan.

I. PENDAHULUAN
Berkembangnya perekonomian
masyarakat membuat industri lembaga

BMT biasanya memiliki badan hukum
berbentuk koperasi sehingga BMT juga
disebut sebagai koperasi syariah. Bagian

keuangan menjadi minat masyarakat untuk
mengelola keuangan. Salah satunya yaitu
Baitul Mal Wat Tamwil (BMT). BMT
merupakan lembaga keuangan mikro yang
menjalankan prinsip syariah berdasarkan
Al’Qur’an dan Hadis dengan pembagian
keuntungan berdasarkan sistem bagi hasil.

akuntans dan keuangan penting karena
bersinggungan langsung dengan kegiatan
operasional BMT.

Industri lembaga keuangan
merupakan industri yang mengutamakan
pelayanan kepada nasabah (Shaputra dan
Hendriani, 2015), sehingga sumber daya



manusia yang berkualitas dibutuhkan untuk
meningkatkan bisnis dan tujuan BMT. Oleh
karena itu, karyawan bagian akuntansi dan
keuangan dituntun untuk meningkatkan
kinerjanya.

Kinerja karyawan merupakan hasil
dan prestass kerja karyawan terhadap
pekerjaan yang telah dilakukan. Kinerja
dalam perspektif islam diporoleh sebanding
dengan proses pelaksanaan pekerjaan yang
dilakukan manusia sebagai kewajibannya.
Kinerja karyawan dapat dipengaruhi faktor
internal (kompetensi dan motivas kerja)
dan faktor eksternal (Sistem Pengendalian
Internal (SPI), Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) dan kompensasi).

Kompetenss merupakan keahlian,
kemampuan, pengetahuan, dan perilaku
seseorang dalam  menghadapi  dan
menyelesaikan  pekerjaan. Kompetensi
dapat dicapa melalui banyak cara,
misanya pendidikan dan pelatihan.
Karyawan dengan kompetensi yang sesuai
bidangnya akan lebih mudah daam
melakukan pekerjaan sehingga menghemat
waktu kerja.

Motivasi kerja merupakan dorongan
untuk melakukan pekerjaan. Motivas kerja
berdasarkan perspektif Islam diperlukan
karyawan BMT karena pekerjaan karyawan
dikerjaan atas dasar kewajiban beribadah.
Tingginya kinerja karyawan dapat ditandai
dengan perilaku karyawan yang selau
termotivasi untuk kreatif dan inovatif serta
berusaha melakukan perbaikan dalam
mel aksanakan tanggung jawab.

Sistem Pengendalian Internal (SPI)
yang bak daam perusahaan dapat
meningkatkan produktivitas dan kinerja
karyawan (Gitayani  dkk., 2015).
Penerapan SPI yang baik bagi perusahaan
yaitu SPI yang dijadikan kontrol karyawan
dalam melakukan pekerjaan  dan
mengusahakan agar proses kerja yang

dilakukan tidak ada unsur kecurangan
sehingga produktivitas dan  kinerja
karyawan dapat meningkat.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
merupakan sdah satu cerminan
penggunaan teknologi informasi dalam
perusahaan. Peran SIA dalam perusahaan
berguna untuk membantu mengelola dan
mengendalikan  aktivitas yang terkait
dengan keuangan (Dita & Putra, 2016).
Dengan menggunakan SIA, karyawan lebih
mudah dalam memproses transaksi dan
data sehingga pengambilan keputusan dapat
dilakukan lebih cepat dan dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

Kompensass merupakan imbalan
yang diterima setelah melakukan pekerjaan.
Ketika karyawan memiliki kinerja yang
baik, ha tersebut hendaknya diimbangi
dengan perolehan oqi termasuk
kompensasi yang sesuai dengan apa yang
telah diberikan pada  perusahaan
(Satriowati dkk., 2016).

Berdasarkan latar belakang diatas,
rumusan masaah pada penditian ini
adalah:

1. Apakah  kompetens  berpengaruh
terhadap kinerja karyawan?

2. Apakah motivas kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan?

3. Apakah sistem pengendalian interna

berpengaruh terhadap kinerja
karyawan?

4. Apakah sistem informasi akuntansi
berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan?

5. Apakah  kompensasi  berpengaruh

terhadap kinerja karyawan
I[1. LANDASAN TEORI
1. Teori Locusof Control
Konsep locus of control menurut
Rotter (1966) menjelaskan bahwa
individu memiliki keyakinan sebagai
cara pandangnya dimana mereka dapat



mengendalikan setiap keadaan yang
mereka temui dengan cara mereka
sendiri (locus of control internal) atau
dikendalikan oleh faktor lain diluar
dirinya (locus of control eksternal).
Jadi, perilaku  individu  dapat
dikendalikan oleh faktor interna atau
faktor eksternal.

Daam penditian ini, apabila
karyawan bagian akuntansi dan
keuangan berkeyakinan bahwa
kinerjanya dipengaruhi oleh faktor
internal  seperti kompetenss  dan
motivasi  kerja, maka karyawan
tersebut mengacu pada locus of control
internal, sedangkan apabila karyawan
berkeyakinan bahwa  kinerjanya
dipengaruhi oleh faktor eksternal
seperti sistem pengendalian internal,
sstem informas  akuntans  dan
kompetensi, maka karyawan mengacu
padalocus of control eksternal.

. Teori Atribus

Teori atribus menurut Heider
(1958) menjelaskan bahwa terjadinya
peristiwa ditentukan oleh kombinasi
hal yang berasa dari dalam diri
individu (faktor internal) dan hal yang
berasal dari luar individu disebut
(faktor eksternal).

Daam hubungannya dengan
penelitian  ini, karyawan bagian
akuntans dan keuangan memiliki
faktor internal yang berasal dari diri
mereka sendiri yaitu kompetensi dan
motivasi dan faktor eksternal yang
berasal dari lingkungan BMT yaitu
sistem pengendalian internal, sistem
informasi akuntansi, dan kompensasi
dalam mempengaruhi kinerjanya.

. Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)

BMT merupakan lembaga
keuangan mikro yang menjaankan
prinsip syariah dengan pembagian

keuntungan berdasarkan sistem bagi

hasil. BMT biasanya berbadan hukum

koperasi. Namun, bentuk badan hukum
lain yang mungkin dimiliki oleh BMT
adalah Lembaga Keuangan Mikro

(LKM) Syariah (Rafidah, 2014). BMT

memiliki duafungs utama, yaitu:

a. Baitul Mal BMT melakukan
penghimpunan dan penyaluran
dana sosial. Dana tersebut berupa
zakat, infak, sedekah, dan sumber
danalain yang bersifat non-profit.

b. Baitul Tamwil : BMT menjaankan
fungsi bisnis yaitu melakukan
penghimpunan dan penyaluran
dana dari masyarakat. Dana dalam
fungsi bisnis ini akan memberikan
keuntungan bagi para anggotanya
dan akan dibagi berdasarkan
sistem bagi hasil.

. Kompetens

Menurut Rahman (2014),
kompetenss merupakan  cerminan
potensi, pengetahuan, keterampilan
dan skap vyang terkait dengan
pekerjaan serta diwujudkan melalui
tindakan. Oleh karena itu, karyawan
diharapkan dapat bekerja pada bidang
yang sesual dengan kompetensinya
agar kemampuannya dapat terus
berkembang dan menghasilkan kinerja
yang bak. Selan itu, adanya
pengetahuan terhadap pekerjaan yang
dilakukan membuat karyawan cakap
dan menguasai bidang pekerjaannya.

Tingginya  pendidikan  yang
karyawan dapat meningkatkan
kompetens karyawan (Riyanti dan
Sudibya, 2015). Semakin tinggi
pendidikan karyawan maka semakin
banyak pengetahuan yang diserap
karyawan sebagai dasar kompetensi
dan penguasaan terhadap pekerjaan.



5. Motivas Kerja

Menurut Harahap (2016), motivasi
merupakan proses pemuasan
kebutuhan dan jembatan berbagai
kepentingan anggota organisasi yang
sangat penting. Individu memiliki
kebutuhan yang menjadi tujuan dan
memiliki manfaat, pada akhirnya
muncul keputusan bahwa ia harus
melakukan tindakan untuk mencapal
kebutuhan tersebut. Menurut Murty
dan Hudiwinarsh (2012), tujuan
adanya motivas yaitu agar karyawan
dapat bekerja sesuai dengan tugas dan
tanggung jawabnya.

Timbulnya  motivas dibagi
menjadi dua yaitu motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik  (Harahap,
2016). Motivas intrinsk merupakan
motivasi yang timbul dari dalam diri
seseorang seperti sikap, harapan, cita-
cita dan kebutuhan. Motivasi ekstrinsik
merupakan motivasi yang timbul dari
luar seperti  keadaan lingkungan,
budaya, sistem, dll. Motivas kerja
berdasarkan perspektif Islam (spiritual)
merupakan dorongan untuk bekerja
guna mencari rezeki yang dilakukan
atas dasar beribadah dan bukan untuk
mengejar kebutuhan hedonisme
manusia (Harahap, 2016). Motivas
spiritual merupakan hal penting bagi
individu karena selain
mempertimbangkan kehidupan dunia,
namun juga sangat mempertimbangkan
kehidupan akhirat.

. Sistem Pengendalian Internal (SPI)

Menurut Gitayani dkk. (2015),
sistem pengendalian interndl
memegang peran  penting  bagi
kelangsungan  hidup  perusahaan.
Sistem pengendalian internal
digunakan sebagi pedoman dalam
melakukan setigp aktivitas dalam

perusahaan. Tercapainya pengendalian
internal perusahaan yang baik dapat
meningkatkan produktivitas
perusahaan dan kinerja karyawannya
(Gitayani  dkk., 2015). Sistem
pengendalian internal yang baik dapat
menjadi aa pemantau  kinerja
karyawan dan menghindari terjadinya
kecurangan dan ketidakamanan
kekayaan perusahaan (Oktarnia, 2014).

. Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Sistem informasi akuntansi
merupakan sebuah sistem  yang
mengubah data menjadi informas
(Hasanuh, 2016). SIA merupakan
perpaduan antara teknologi dengan
informasi  yang bermanfaat untuk
membantu mengelola dan
mengendalikan aktivitas dalam
organisas yang terkait dengan
keuangan (Dita dan Putra, 2016).

Menurut Dita dan Putra (2016),
SIA dapat memberi nilai tambah dan
meningkatkan kinerja individual. SIA
juga dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Mudahnya
informasi yang diperoleh perusahaan
dapat mempercepat  pengambilan
keputusan dan peningkatan
produktivitas kerja sehingga kinerja
karyawan dapat meningkat.

. Kompensasi

Kompensasi merupakan imbalan
atau kontribus jasa yang diberikan
perusahaan kepada karyawan (Murty
& Hudiwinarsih, 2012). Menurut
Satriowati  dkk. (2016), karyawan
dengan kinerja yang baik seharusnya
diimbangi dengan perolehan ggji sesual
dengan apa yang telah karyawan
berikan. Menurut Murty &
Hudiwinarsh  (2012), pemberian
kompensasi kepada karyawan harus



adil dan tidak berbeda jauh dengan

harapan karyawan.

Menurut Siagian dan Khuzaini
(2015), kompensas dapat menjadi
pendorong bagi karyawan untuk
meningkatkan  kinerjanya. Dengan
penerapan kompensasi yang
memberikan kepuasan bagi karyawan,
karyawan dapat termotivas untuk
meningkatkan  kinerjanya  karena
karyawan cenderung ingin
mendapatkan kompensasi yang lebih
tinggi.

. Kinerja Karyawan
Menurut Murty dan Hudiwinarsih

(2012), kinerja yang tinggi terjadi

apabila terdapat naiknya efisiens,

efektivitas dan kualitas dari pekerjaan.

Pentingnya kinerja dalam perusahaan

juga mencerminkan  keberhasilan

perusahaan daam mengelola
organisas dan sumber daya manusia

(Dita dan Putra, 2016). Dalam ha

tersebut, perusahaan berusaha

mengelola karyawan sehingga dapat
terciptanya pencapaian kinerja sesuai
target yang diharapkan. faktor-faktor

Kinerja

a. Faktor Individu: Faktor individu
merupakan faktor yang berasal dari
individu yang bersifat
nonpsikologis atau yang dapat
dilihat melaui tindakan dan
menjadi  kekhasan  karyawan.
Misalnya kompetensi, keterampilan
kerja, pendidikan, dan disiplin.

b. Faktor Lembaga: Faktor lembaga
merupakan faktor yang berasal dari
lembaga atau perusahaan. Faktor
lembaga dapat berupa reward,
sistem kerja, lingkungan kerja,
kepemimpinan,  politik  kerja,
kompensasi dan budaya organisasi.

c. Faktor Psikologis: Faktor
psikologis merupakan faktor dari
individu yang bersifat psikologis.
Misalnya kepuasan kerja, motivasi,
stres dan kenyamanan

10. Hasil Pendlitian Terdahulu

a Kompetens
(+)Rahman (2014); Shaputra dan
Hendriani (2015); Riyanti dan
Sudibya (2015); dan
Setyaningrum (2016)
(-)Prayudha (2014)
b. Motivas kerja
(+)Murty dan Hudiwinarsih (2012);
Riyanti dan Sudibya (2015);
Harahap  (2016); Prayudha
(2014); dan Novitasari (2015)
(-)Hanita (2017)
c. SPl
(+)Oktarnia (2014); Gitayani dkk.
(2015); Hakim dkk. (2016); dan
Nurmalita (2017)
(-)Prayudha (2014)
d. SIA
(+)Novalia dkk. (2014); Panggeso
(2014); Dita dan Putra (2016);
dan Hasanuh dan Diana (2016)
e. Kompensasi
(+)Siagian dan Khuzaini (2015);
dan SatrioWati dkk. (2016)
(-)Prayudha (2014); dan Hanita
(2017)

11. Hipotesis

H1: Kompetensi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

H2: Motivas kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

H3: Sstem pengendalian internal
ber pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan



H4: Sstem informas  akuntans
ber pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan

H5: Kompensas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

12. Model Penelitian
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[11. METODE PENELITIAN

Subyek pada pendlitian ini yaitu
karyawan BMT di Pekalongan, Jawa
Tengah. Jenis data yang digunakan yaitu
data primer dengan pengambilan sampel
berdasarkan teknik purposive sampling.
Kriteria sampel yang digunakan vyaitu
karyawan bagian akuntansi dan keuangan
pada BMT di Pekalongan dan masa kerja
karyawan minimal 1 tahun. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
penyebaran kuesioner tertutup berskala
likert.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Validitas

Tabel 4.7
Uji Validitas
Variabel Nila KMO
Kinerja Karyawan 0,884
Kompetens 0,850
Motivas Kerja 0,833
Sistem Pengendalian Internal 0,854
Sistem Informasi Akuntansi 0,858
Kompensas 0,769

Sumber: Output SPSS15.0

Berdasarkan pengujian validitas
pada seluruh item pertanyaan pada
masing-masing variabel dinyatakan
valid karena memiliki nilai KMO lebih
besar dari 0,5.

. Uji Reliabilitas
Tabel 4.8
Uji Reliabilitas
. Nilai Cronbatch
Variabel Alpha
KinerjaKaryawan 0,941
Kompetensi 0,898
Motivas Kerja 0,904
Sistem Pengendalian Internal 0,940
Sistem Informasi Akuntansi 0,938
Kompensasi 0,817

Sumber: Output SPSS15.0

Berdasarkan pengujian reliabilitas,
menunjukan bahwa seluruh item
pernyataan dapat digunakan untuk
mengukur seluruh variabel dengan
responden yang berbeda atau reliabel
karena nila Cronbatch Alpha lebih
besar dari 0,7

. Uji Koefisien determinasi

Tabel 4.13
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Sumber: Output SPSS15.0

Berdasarkan  pengujian  yang
dilakukan, nilai Adjusted R Sguare
yaitu sebesar 0,807 atau 80,7%. Hal ini

menunjukan bahwa variabel
kompetensi , motivasi kerja, SPI, SIA
dan kompensasi mampu
mempengaruhi variabel kinerja

karyawan sebesar 80,7%, sedangkan
19,3% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini




4. Uji Simultan (uji f) kinerja karyawan bagian akuntansi

_Tabd4ld4 dan  keuangan BMT i
Uji Signifikan Simultan (Uji f)
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ez 038G it [ | . . . .
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S i Gon  kengn  BMT
Sumber: Output SPSS15.0 Pekalongan.
Berdasarkan  pengujian  yang 3. SPI pgrpengaruh secara posutllf dgn
dilakukan, nilai Sig. yaitu 0,000 lebih sgnifikan  terhadap  kinerja
kecil dari alpha 0,05. Oleh karena itu, Keryawan bagian akuntans dan

keuangan BMT di Pekal ongan.
4. SIA berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja

variabel independen secara bersama-
sama dapat mempengaruhi variabel

dependen.
5 U?i) Parsial (uji t) karyawan bagian akuntans dan
Tabe 4.15 keuangan BMT di Pekal ongan.
Uji Parsial (Uji t) 5. Kompensasi tidak berpengaruh
et S . terhadap kinerja karyawan bagian
el Fldw-luﬁ-lm= 1l Idl:li‘ljl::lwm ] H‘% akuntang dan keuangan BMT dl
:IL:JI'EIE'IZ- :-I: $:= b :"z :II: ag [ A Pekalongan.
Wit i3 05 332 2244 233 = 31| B, Saran
P ¥z = 3 a7 s AL & .. .
s 3& 2 22 : |:- ;*1 i 2;: 1. Untuk penelitian selanjutnya,
R IH ::rl:::in'.'.':i'ab EZH‘:‘l-F = = = = = = dl harapkan dapat mmeah
Sumber: Output SPSS15.0 jumlah  sampel  penelitian,
. . menambah variabel dan merubah
Berdasarkan  analisis  regres model pendlitian dengan
bergan.da, ) didapatkean  persamaan mempertegas antara faktor internal
sebagal berikut:

dan faktor eksterna sebagai
keterbaruan  penelitian  serta
meneliti kembali hipotesis ke-5
dengan pendekatan kualitatif.

. Untuk pihak BMT, upaya
peningkatan kinerja karyawan
yang utama yaitu meningkatkan
kompetenss  karyawan  bagian
akuntansi dan keuangan.
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